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ANALISIS ARTEMISININ PADA TANAM AN Artemisia sacrorum, Ledeb DENGAN 
METODE KROMATOGRAFI 
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ABSTRACT 

Artemisinin, a potent antimalarial sesquiterpene endoperoxide. From the leave parts of the medicinal 
plant Artemisia sacforum, Ledeb were investigated artemisinin by chromatography. The result were 
compared with standard artemisinin. 

Kata kunci: Memisinin, Artemisia sacrorum 

penderita malaria di Cina dan hasilnya sangat efektif 
PENDAHULUAN dalam menekan pertumbuhan plasmodium diban- 

Malaria merupakan penyakit infeksi yang sampai 
kini masih menjadi masalah kesehatan yang paling 
serius dan kompleks yang dihadapi umat manusia 
pada abad ini. Hasil konferensi malaria di 
Hyderabad India bulan Agustus 1997 
mengungkapkan bahwa setiap tahun 3 juta orang 
meninggal akibat malaria atau dapat dikatakan tiap 
12 detik satu orang meninggal dan 113 nya adalah 
anak-anak. Malaria lebih mematikan daripada AIDS, 
karena malaria mampu membunuh dalam waktu 40 
jam saja. Salah satu wilayah endemik malaria 
terbesar di lndonesia adalah trian jaya. Masalah 
pengobatan malaria sampai kini belum tuntas 
karena meluasnya populasi parasit plasmodium 
yang kebal terhadap obat-obat antimalaria kuinin 
dan turunannya seperti klomkuin, sulfadoksin, 
primetamin, kina, amodiakuin, meflokuin, dan 
halofantrin (Tjitra, 1991). Oleh karena itu kebutuhan 
akan obat antimalaria baru merupakan ha1 yang 
sangat penting. 

Obat antimalaria yang masih dalam 
pengembangan penelitian sekarang adalah 
artemisinin, zat aktif yang diisolasi dari tanaman 
Artemisia annua oleh peneliti Cina pada tahun 1972. 
Hasil uji in vitm dan in vivo menunjukkan bahwa 
aktivitas artemisinin sangat tinggi, bahkan terhadap 
strain plasmodium yang telah kebal sekalipun 
dengan obat antimalaria kuinin dan turunannya. 
Artemisinin juga telah dicobakan kepada pasien 

dingkan obat antimalaria klorokuin. 
Di Indonesia, obat ini belum pernah dicoba, 

padahal tanaman A.annua penghasil zat aktif 
artemisinin tersebut tumbuh subur di daerah 
Wamena lrian Jaya. Selain Wamena. PT Eisei, 
Sukabumi juga membudidayakan tanaman Artemisia 
hanya saja spesiesnya A. sacmmm, Ledeb. Di 
Indonesia Tanaman Artemisia ini belum disentuh 
secara ilmiah, padahal tanaman ini cukup pmspekti 
apalagi situasi negara yang sedang dilanda krisis 
moneter. Pengobatan dengan menggunakan 
tanaman tradisional merupakan suatu langkah yang 
saat ini sedang digalakkan. 

Sampai sekarang, A. annua masih merupakan 
satu-satunya sumber bahan baku artemisinin, 
karena dari skrining 30 spesies tanaman Artemisia 
(tidak disebutkan jenis spesiesnya) yang tumbuh di 
Cina selain A. annua tak satupun yang mengandung 
artemisinin. Peneliti yang tergabung dalam tim 
Walter Reed Army Institute of Research (WRAIR) 
telah menskrining 70 spesies Artemisia (tidak 
disebutkan jenis spesiesnya) yang tumbuh di 
Washington DC dan India, tak satupun spesies yang 
mengandung artemisinin kecuali A. annua. 
Sedangkan peneliti Amerika menskrining A. 
ludoviciana, A. vulgaris, A. Schimidtiana, A. pontica, 
A. anbuscula, A. absinthium dan A. dracunculus dan 
tak satupun spesies yang mengandung artemisinin. 
Neil1 et.al. (1987) juga tak menemukan artemisinin 
dalam A. vulgaris yang tumbuh di Bel Air Park, 

1 Yang dihubwngi untuk korespondensi, Telp. 62-251-322196 
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